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ABSTRAK

IKA NOVARIKA. 110210013 E. 2007. Skripsi. Relasi Emosi Pasangan Suami
Istri Dewasa Madya yang Mengalami Infertilitas Primer (Studi Kasus). Fakultas
Psikologi Universitas Airlangga Surabaya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mengenai relasi emosi
pasangan suami istri dewasa madya yang mengalami infertilitas primer. Relasi
emosi adalah hubungan dari suatu pola reaksi yang saling terkait antara cognirive
appraisal, strategi coping beserta faktor-faktor internal (motives, beliefs,
personality) maupun faktor-faktor ekstemnal (social support, dan cultural norms)
yang dapat mempengaruhinya serta oufcome tertentu yang dimunculkan oleh
masing-masing pasangan suami istri, Infertilitas primer yaitu ketidakmampuan
menghasilkan keturunan bagi pasangan suami istri, dimana pihak istri tidak dapat
hamil walaupun telah melakukan aktivitas seksual secara teratur tanpa
menggunakan alat kontrasepsi dan dihadapkan pada kemungkinan kehamilan
selama 12 bulan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus eksplanatoris. Teknik
penentuan sampel yang digunakan adalah purposif sampling dan snowball
sampling dengan 4 pasang suami istri sebagai subjek penelitian dan 5 orang
significant others untuk menjaga kredibilitas penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan berupa wawancara pedoman umum, observasi dan BDI (Beck
Depression Inventory). Teknik analisisnya adalah tematik, dengan menggunakan
koding dari hasil transkrip wawancara yang telah diverbatim. Teknik analisis imi
terdiri dari tiga tahapan yaitu: open coding, axial coding, selective coding.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak hadirnya anak kandung dalam
kehidupan pernikahan pasangan dewasa madya tetap dinilai (cognitive appraisal)
memberikan ancaman dalam bentuk tidak adanya generasi penerus nama
keluarga, kejenuhan, hidup menjadi kurang bermakna, tidak ada yang merawat di
saat tua, dan faktor culrural norms juga masih sangat berperan. Mengadopsi anak
angkat memang dapat meminimalkan dampak dari ketidakhadiran anak kandung
tapi dapat juga memimbulkan dampak yang lainnya, misalnya pada pasangan B
(mengadopsi anak tanpa persetujuan istri malah membuat istri menjadi emosi dan
tidak pernah mengasuh anak), pasangan D (anak menjadi terlalu di manjakan dan
tidak berani keras). Dampak yang dimunculkan antara lain timbul kekawatiran
diawal pernikahan, merasa frustasi, putus asa, marah, kecewa setelah berobat
tanpa hasil, akhimya pasrah sciring meningkatnya usia dan instrospeksi diri
(subjek istri). Selain itu, menjadi mengisolasi diri (jarang ngobrol, jarang keluar
rumah), interaksi suami istri mengalami gangguan dan pada pasangan B terdapat
gangguan dalam hubungan seksual. Strategi coping yang sering digunakan oleh
pasangan infertil adalah emorion-focused coping, sedangkan bentuk support yang
ditennma oleh pasangan suami istri infertil berupa tangible support dan
informational support. Tingkat depresi yang dimunculkan oleh pasangan suami
istri dewasa madya infertilitas primer akan mengalami perbedaan tergantung oleh
faktor usia pernikahan, faktor gender, faktor sosial ekonomi, faktor tingkat
pendidikan dan faktor komunikasi antar pasangan itu sendiri.
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